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Abstract:  
This study analyzes the effectiveness of educator workshops in 
improving teacher quality at MA Al-Amiriyah, while identifying key 
success factors and challenges. Using a qualitative case study approach, 
data were collected through in-depth interviews, participant 
observation, and document analysis. Findings reveal a significant 
improvement in teachers’ pedagogical and professional competencies 
after the workshops, particularly in student-centered learning and 
constructive feedback. A total of 46.7% and 60% of teachers reported 
improvements in these areas. Teacher development also positively 
impacted student achievement, with average score increases ranging 
from 7.4% to 8.3% across subjects. This study provides empirical 
evidence that workshops are an effective strategy for teacher 
professional development in madrasas. It also offers practical 
recommendations for school management and training providers to 
design more targeted and sustainable programs. 
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Abstrak:  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas workshop tenaga 
pendidik dalam meningkatkan mutu guru di MA Al-Amiriyah, serta 
mengidentifikasi faktor keberhasilan dan tantangannya. Menggunakan 
pendekatan studi kasus kualitatif, data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam, observasi partisipan, dan analisis dokumen. 
Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kompetensi 
pedagogik dan profesional guru pasca-workshop, terlihat dari 
penerapan pembelajaran berpusat pada siswa dan pemberian umpan 
balik konstruktif. Sebanyak 46,7% dan 60% guru melaporkan 
peningkatan pada aspek tersebut. Peningkatan kualitas guru ini turut 
berdampak pada hasil belajar siswa, dengan kenaikan nilai rata-rata 
sebesar 7,4% hingga 8,3% di berbagai mata pelajaran. Temuan ini 
memberikan bukti empiris bahwa workshop merupakan strategi efektif 
dalam pengembangan profesional guru di madrasah. Studi ini juga 
menyajikan rekomendasi praktis bagi pengelola madrasah dan 
penyelenggara pelatihan untuk menyusun program yang lebih terarah 
dan berkelanjutan. 

 
Kata Kunci: Workshop, Tenaga Pendidik, Mutu Guru 
 

 
PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu guru adalah isu krusial dalam konteks 
pendidikan nasional, terutama di tingkat Madrasah Aliyah (MA) seperti 
MA Al-Amiriyah (Pelita, 2024; Alfaiz, 2024). Mutu guru secara langsung 
berkorelasi dengan kualitas pembelajaran, prestasi akademik, serta 
karakter siswa (Bardach, Klassen, & Perry, 2022; Bardach et al., 2022). Di 
tengah tuntutan zaman yang semakin kompleks, guru tidak hanya 
dituntut untuk menguasai materi pelajaran, tetapi juga harus adaptif 
terhadap inovasi pedagogik, teknologi pendidikan, dan perubahan 
kurikulum (Judijanto 2025). Krisis kualitas pendidikan, yang seringkali 
berakar pada kompetensi guru yang belum optimal, merupakan fakta 
sosial yang tak terbantahkan (Pelletier et al., 2022; Obinna & Chukwu, 
2025). Sebagai contoh, laporan dari Kementerian Agama RI (2023) 
menunjukkan bahwa masih banyak guru madrasah yang memerlukan 
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peningkatan dalam penguasaan metodologi pembelajaran aktif dan 
penilaian otentik. Penelitian oleh Ammar dan Fitriani (2022) dalam 
Journal of Islamic Education Research juga menyoroti perlunya 
peningkatan kompetensi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai 
keislaman dalam pembelajaran. Workshop tenaga pendidik hadir 
sebagai salah satu instrumen vital untuk mengatasi kesenjangan 
kompetensi ini, memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan 
profesionalisme secara berkelanjutan (Mulyasa, 2022; Sihotang, 
Lumbanbatu, Waruwu, & Tarigan, 2024). Oleh karena itu, riset 
mengenai efektivitas workshop sangat penting untuk memastikan 
bahwa investasi waktu dan sumber daya yang dialokasikan benar-benar 
memberikan dampak positif yang signifikan pada peningkatan mutu 
guru, yang pada akhirnya akan tertuju pada peningkatan kualitas 
pendidikan di MA Al-Amiriyah. 

Banyak studi terdahulu telah mengkaji efektivitas berbagai 
program pelatihan guru, dengan fokus pada peningkatan kompetensi 
pedagogik, profesional, dan sosial (Cendikia, 2022; (Hasan 2024.  وآخ ). 
Penelitian oleh Cahyono dan Pratiwi (2021) yang diterbitkan dalam 
International Journal of Educational Management menunjukkan bahwa 
pelatihan yang berorientasi pada praktik dan kolaborasi cenderung 
lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan guru. Demikian pula, 
studi dari UNESCO menekankan pentingnya pengembangan 
profesional guru yang berkelanjutan sebagai kunci peningkatan kualitas 
pendidikan secara global (Hasan et al., 2024; (Gusnita 2025.  وآخ ). Namun, 
sebagian besar literatur yang ada cenderung berfokus pada dampak 
umum pelatihan tanpa spesifik mengkaji efektivitas workshop sebagai 
format pelatihan yang terfokus dan intensif, terutama dalam konteks 
madrasah yang memiliki karakteristik unik, seperti MA Al-Amiriyah 
(Aliyah, Sari, & Warlizasusi, 2024; Pribadi, 2025). Gap penelitian yang 
signifikan terletak pada kurangnya studi yang secara empiris 
menganalisis bagaimana elemen-elemen spesifik dalam desain dan 
implementasi workshop seperti durasi, konten, metode fasilitasi, dan 
tindak lanjut memengaruhi peningkatan mutu guru secara langsung 
dan berkelanjutan di institusi pendidikan keagamaan (Suwandono, 
2024; (Fadilah 2025). Belum banyak studi yang secara spesifik 
membandingkan efektivitas workshop dengan bentuk pelatihan lain 
dalam konteks MA. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
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mengisi kekosongan tersebut dengan mengevaluasi secara mendalam 
efektivitas workshop tenaga pendidik di MA Al-Amiriyah, memberikan 
perspektif yang lebih detail dan kontekstual (Yuliendra, Pangestu, Leki, 
& Rabih, 2024; Anugrah, Ilham, & Karno, 2025).  

Melihat fakta sosial tentang kebutuhan peningkatan mutu guru 
dan gap dalam literatur, penelitian ini memiliki tujuan utama untuk 
menganalisis efektivitas workshop tenaga pendidik dalam 
meningkatkan mutu guru di MA Al-Amiriyah. Lebih jauh, penelitian ini 
akan mengidentifikasi faktor-faktor penentu keberhasilan dan tantangan 
dalam pelaksanaan workshop tersebut. Permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan melalui beberapa pertanyaan kunci. 
Pertama, sejauh mana workshop tenaga pendidik di MA Al-Amiriyah 
mampu meningkatkan kompetensi pedagogik guru?. Kedua, bagaimana 
workshop tersebut berkontribusi pada peningkatan kompetensi 
profesional guru?. Ketiga, faktor-faktor internal dan eksternal apa saja 
yang memengaruhi tingkat partisipasi dan implementasi hasil 
workshop oleh guru di MA Al-Amiriyah?. Keempat, bagaimana persepsi 
guru terhadap relevansi dan manfaat materi workshop dengan 
kebutuhan praktik pengajaran mereka?. Kelima, apakah terdapat 
perbedaan efektivitas workshop berdasarkan karakteristik demografi 
guru (misalnya, masa kerja atau jenjang pendidikan)?. Melalui 
pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian ini berupaya memberikan 
gambaran yang komprehensif mengenai kontribusi workshop terhadap 
peningkatan mutu guru, serta mengidentifikasi area yang memerlukan 
perbaikan untuk program-program pelatihan di masa depan (Putra, 
Nasution, & Yahfizham, 2024; Handayani, Apriani, & Mustari, 2025). 

Berdasarkan kerangka teoritis mengenai pengembangan 
profesional guru dan observasi awal terhadap kebutuhan guru, 
penelitian ini mengemukakan argumentasi awal bahwa workshop 
tenaga pendidik di MA Al-Amiriyah memiliki potensi signifikan untuk 
meningkatkan mutu guru, terutama dalam aspek pedagogik dan 
profesional (HADI, 2021; NURKHAYATI, 2024). Dihipotesiskan bahwa 
workshop yang didesain dengan konten yang relevan, metode fasilitasi 
yang interaktif, dan dukungan pasca-workshop yang memadai akan 
menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi (Yusuf, Nurfaizah, Aras, 
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Irfan, & Syawaluddin, 2024; Kurniawan, 2025). Diperkirakan bahwa 
partisipasi aktif guru dan kesesuaian materi workshop dengan 
kebutuhan individual akan menjadi faktor kunci dalam keberhasilan 
peningkatan mutu (Taridala & Anwar, 2023; Enes, Kusen, & Wanto, 
2024). Implikasi awal dari penelitian ini adalah bahwa penyelenggaraan 
workshop harus lebih terfokus pada praktik langsung dan disesuaikan 
dengan konteks spesifik MA Al-Amiriyah, serta perlu adanya 
mekanisme evaluasi berkelanjutan untuk memastikan dampak jangka 
panjang (Salsabila, 2022). Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi yang konkret bagi pihak manajemen MA Al-
Amiriyah dan penyelenggara workshop dalam merancang program 
pengembangan profesional guru yang lebih efektif dan berkelanjutan, 
sehingga secara langsung berkontribusi pada peningkatan mutu 
pendidikan secara keseluruhan (Efendi & Sholeh, 2023; Pelita, 2024). 

 

METODE PENELITIAN  

Unit analisis dalam penelitian ini adalah efektivitas workshop 
tenaga pendidik dalam peningkatan mutu guru di MA Al-Amiriyah. 
Lebih spesifik, objek material yang akan diteliti mencakup berbagai 
dimensi dari workshop itu sendiri, seperti desain program, materi yang 
disampaikan, metode fasilitasi, durasi pelaksanaan, serta mekanisme 
tindak lanjut pasca-workshop. Selain itu, objek material juga meliputi 
perubahan kompetensi guru, baik dalam aspek pedagogik, profesional, 
maupun personal, yang menjadi dampak dari partisipasi dalam 
workshop tersebut. Data-data yang relevan dengan objek material ini 
akan digali dari berbagai sumber, termasuk dokumen kurikulum 
workshop, materi presentasi, modul pelatihan, serta catatan kehadiran 
dan partisipasi guru. Fokus pada efektivitas akan memungkinkan 
peneliti untuk mengevaluasi tidak hanya luaran langsung dari 
workshop (misalnya, peningkatan pemahaman teori), tetapi juga 
dampaknya terhadap praktik mengajar guru di kelas, yang merupakan 
indikator mutu guru yang lebih substantif. Pengujian objek material ini 
akan dilakukan secara mendalam untuk menangkap nuansa dan 
kompleksitas dari proses pengembangan profesional guru. 
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Penelitian ini akan menggunakan desain penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk melakukan eksplorasi mendalam dan 
komprehensif terhadap fenomena efektivitas workshop dalam konteks 
spesifik MA Al-Amiriyah. Studi kasus akan memfasilitasi pemahaman 
yang holistik mengenai bagaimana workshop tersebut beroperasi, siapa 
saja yang terlibat, serta dampak-dampak yang ditimbulkannya dari 
berbagai perspektif. Desain ini memungkinkan peneliti untuk tidak 
hanya mengukur 'apa' yang terjadi, tetapi juga 'mengapa' dan 
'bagaimana' hal itu terjadi, melalui interpretasi data yang kaya dan 
deskriptif. Karakteristik utama desain ini adalah fokus pada kedalaman 
daripada keluasan, memungkinkan analisis mendalam terhadap 
interaksi kompleks antara variabel-variabel yang relevan. Keunggulan 
desain studi kasus terletak pada kemampuannya untuk mengungkap 
detail-detail yang mungkin terlewatkan oleh pendekatan kuantitatif, 
serta membangun teori berdasarkan temuan empiris yang kaya. 
Penggunaan studi kasus ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
yang kaya dan nuansa tentang efektivitas workshop, yang kemudian 
dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut atau pengembangan 
program di masa depan. 

Untuk mendapatkan data yang komprehensif, penelitian ini 
akan memanfaatkan berbagai sumber informasi. Sumber primer akan 
melibatkan guru-guru MA Al-Amiriyah yang telah mengikuti 
workshop, fasilitator workshop, dan manajemen sekolah (kepala 
madrasah dan wakil kepala bidang kurikulum/kesiswaan). Guru akan 
memberikan perspektif mereka tentang pengalaman partisipasi, 
relevansi materi, dan dampak workshop terhadap praktik mengajar. 
Fasilitator akan memberikan wawasan tentang desain workshop, 
metode penyampaian, dan tantangan yang dihadapi. Manajemen 
sekolah akan memberikan konteks kelembagaan, kebijakan terkait 
pengembangan profesional guru, dan dukungan yang diberikan. 
Sumber sekunder akan mencakup dokumen-dokumen resmi seperti 
panduan workshop, materi presentasi, daftar hadir, catatan evaluasi 
internal workshop, kurikulum MA Al-Amiriyah, dan laporan kinerja 
guru jika tersedia. Penggunaan beragam sumber ini dikenal sebagai 
triangulasi data, yang bertujuan untuk meningkatkan validitas dan 
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reliabilitas temuan dengan memverifikasi informasi dari berbagai sudut 
pandang. Pendekatan ini memastikan bahwa pemahaman mengenai 
efektivitas workshop tidak hanya didasarkan pada satu perspektif, 
melainkan diperkaya oleh berbagai sudut pandang yang saling 
melengkapi. 

Proses pengumpulan data akan dilakukan melalui beberapa 
teknik untuk mendapatkan informasi yang mendalam dan bervariasi. 
Teknik utama yang akan digunakan adalah wawancara mendalam (in-
depth interviews). Wawancara akan dilakukan secara semi-terstruktur 
dengan guru, fasilitator, dan manajemen sekolah untuk menggali 
pengalaman, persepsi, dan pandangan mereka secara rinci mengenai 
workshop. Pertanyaan akan dirancang untuk mendorong narasi dan 
refleksi, memungkinkan informan untuk menjelaskan pemahaman 
mereka tentang efektivitas workshop. Selain wawancara, observasi 
partisipan akan dilakukan selama pelaksanaan workshop (jika 
memungkinkan) atau melalui rekaman video workshop (jika ada) untuk 
mengamati dinamika interaksi, metode fasilitasi, dan respons guru 
secara langsung. Terakhir, analisis dokumen akan dilakukan terhadap 
materi workshop, laporan evaluasi, dan kebijakan sekolah yang terkait 
untuk mengidentifikasi konsistensi antara desain program dan 
implementasi. Pengumpulan data akan dilakukan secara iteratif, di 
mana temuan awal dari satu metode dapat menginformasikan 
pertanyaan atau fokus pada metode berikutnya, memastikan data yang 
terkumpul relevan dan kaya. Semua data yang terkumpul akan dicatat 
dan ditranskrip secara cermat untuk persiapan analisis selanjutnya. 

Analisis data akan mengikuti pendekatan kualitatif dengan 
tahapan yang sistematis. Tahap pertama adalah reduksi data, di mana 
data mentah dari wawancara, observasi, dan dokumen akan disaring, 
dipilih, difokuskan, disederhanakan, diabstraksikan, dan 
ditransformasikan. Ini melibatkan proses transkripsi, pengkodean 
(coding) data berdasarkan tema-tema relevan, dan kategorisasi. Tahap 
kedua adalah display data, yaitu penyajian data yang telah direduksi 
dalam bentuk yang terorganisir dan ringkas, seperti matriks, jaringan, 
grafik, atau narasi deskriptif. Display data ini akan membantu dalam 
mengidentifikasi pola, hubungan, dan tren yang muncul dari data, 
memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam. Tahap ketiga adalah 
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verifikasi data (drawing and verifying conclusions), di mana 
kesimpulan awal akan ditarik dan kemudian diuji validitasnya dengan 
merujuk kembali pada data asli dan melalui triangulasi. Proses ini 
melibatkan konfirmasi temuan dengan berbagai sumber dan interpretasi 
untuk memastikan keandalan. 

Untuk metode analisis, penelitian ini akan menggunakan analisis 
isi (content analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema dominan dan 
frekuensi kemunculan konsep-konsep tertentu dalam data tekstual. 
Analisis interpretasi akan digunakan untuk memahami makna-makna 
yang tersembunyi dan konteks di balik pernyataan atau perilaku 
informan, menangkap sudut pandang subjektif mereka. Melalui 
kombinasi tahapan dan metode analisis ini, diharapkan akan dihasilkan 
temuan yang kaya, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai 
efektivitas workshop tenaga pendidik di MA Al-Amiriyah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Persepsi Guru terhadap Efektivitas Workshop dalam Peningkatan 
Kompetensi 

Saat ini kompetensi non-teknis guru penting untuk dilakukan 
penguatan, seperti kemampuan sosial dan kepribadian, terutama di 
tengah dinamika dunia pendidikan yang semakin kompleks (Ng, 
Leung, Su, Ng, & Chu, 2023; Tauchid, Barata, Wafa, & Wijayanti, 2024). 
Guru tidak hanya dituntut sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 
pembimbing, motivator, dan panutan dalam membentuk karakter siswa 
(Salsabilah, Dewi, & Furnamasari, 2021; Arsini, Yoana, & Prastami, 
2023). Sayangnya, aspek ini belum cukup disentuh dalam pelaksanaan 
workshop, terbukti dari rendahnya persepsi peningkatan kompetensi 
sosial dan kepribadian guru (Muslich, 2022; ratono, 2024). Hal ini 
menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan sosial-kultural 
pendidikan saat ini dengan pendekatan pelatihan yang diterapkan 
(Mansyur, 2024; Maulidin, Mukhabibah, & Hidayati, 2025). Berikut 
adalah gambar dokumentasi hasil kegiatan Workshop berupa diklat dan 
seminar yang dilakukan di MA Al-Amiriyyah: 
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Secara teoritis, persepsi guru terhadap efektivitas pelatihan atau 
workshop dapat dijelaskan melalui pendekatan teori perubahan 
perilaku dan pengembangan profesional yang berkelanjutan (Faozan, 
2022; Akhyar, Sesmiarni, Febriani, & Gusli, 2024). Menurut teori 
Continuous Professional Development/CPD, peningkatan kompetensi 
guru terjadi ketika ada proses pelatihan yang terstruktur, relevan, dan 
mampu menjawab kebutuhan nyata guru dalam konteks kelas (Akhyar 
et al., 2024; Maulida, Minnah, Zuhriyah, & Baharuddin, 2025). Dalam 
konteks MA Al-Amiriyah, persepsi guru yang menunjukkan 
peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional selaras dengan 
pandangan Guskey (2002), yang menyatakan bahwa keberhasilan 
pelatihan guru sangat tergantung pada relevansi materi dan 
keterkaitannya dengan praktik sehari-hari di kelas. Data hasil 
wawancara dengan guru-guru MA Al-Amiriyah menunjukkan persepsi 
yang beragam mengenai peningkatan kompetensi mereka setelah 
mengikuti workshop. Untuk lebih detailnya pada tabel berikut: 

Tabel 1. Persepsi Guru terhadap Efektivitas Workshop 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa mayoritas guru melaporkan 
peningkatan moderat hingga signifikan dalam kompetensi pedagogik 
dan profesional mereka setelah mengikuti workshop. Peningkatan 
paling terasa terjadi pada kompetensi profesional, sementara 
peningkatan paling rendah adalah pada kompetensi sosial dan 
kepribadian (Zebua & Hendry, 2021; Wibowo, 2023). Hal ini 
mengindikasikan bahwa workshop lebih efektif dalam mengembangkan 

Aspek 
Kompetensi 

Tidak Ada 
Peningkatan 

Sedikit 
Peningkatan 

Peningkatan 
Moderat 

Peningkatan 
Signifikan 

Kompetensi 
Pedagogik 

1 3 12 14 

Kompetensi 
Profesional 

0 2 10 18 

Kompetensi 
Sosial 

5 8 15 2 

Kompetensi 
Kepribadian 

3 7 10 10 
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kemampuan teknis mengajar dan penguasaan materi dibandingkan 
dengan aspek non-teknis (Ramadhani & Zulela, 2020; Puspita, Musadat, 
& Pramayuda, 2024). 

Pola data yang terungkap dari wawancara menunjukkan adanya 
pergeseran positif dalam persepsi guru terhadap kompetensi mereka, 
khususnya di bidang pedagogik dan profesional (SAMSUDIN, 2024; 
Maulidin et al., 2025). Sebanyak 14 guru (46.7%) melaporkan 
peningkatan signifikan dalam kompetensi pedagogik, dan 18 guru 
(60%) melaporkan peningkatan signifikan dalam kompetensi 
profesional. Para guru seringkali menyebutkan bahwa materi workshop 
yang disampaikan, seperti metode pembelajaran inovatif, strategi 
penilaian otentik, dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, 
memberikan bekal praktis yang langsung dapat diterapkan(Jufri, Asri, 
Mannahali, & Vidya, 2023; Hertina et al., 2024). Sebagai contoh, seorang 
guru menyatakan, "Saya jadi lebih berani mencoba metode 
pembelajaran berbasis proyek setelah workshop ini." Namun, pola yang 
berbeda terlihat pada kompetensi sosial dan kepribadian, di mana 
sebagian besar guru hanya merasakan peningkatan moderat atau 
bahkan sedikit. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun workshop 
efektif pada aspek kognitif dan keterampilan, dampaknya pada aspek 
afektif dan interpersonal masih perlu ditingkatkan, yang merupakan 
temuan penting dari data wawancara (Hariyono 2024. وآخ ). 

Pola peningkatan yang dominan pada kompetensi pedagogik 
dan profesional dapat diinterpretasikan sebagai hasil dari fokus materi 
workshop yang cenderung pada aspek teknis pengajaran dan 
penguasaan konten (Saputro & Hadi, 2022; Baskara & Sutarni, 2024). 
Workshop yang dirancang untuk memberikan pengetahuan dan 
keterampilan konkret (seperti mengajar dengan teknologi atau metode 
evaluasi baru) lebih mudah diserap dan dirasakan dampaknya oleh 
guru (Sidiq & Simamora, 2022; Ulfa, Triwahyuningtyas, & Utami, 2024). 
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Darling-Hammond et al. (2017) 
dalam Review of Research in Education yang menekankan bahwa 
pengembangan profesional yang berfokus pada praktik dan konten 
spesifik cenderung lebih efektif.  
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Sebaliknya, kompetensi sosial dan kepribadian, yang lebih 
bersifat personal dan membutuhkan waktu serta pengalaman lebih 
panjang untuk berubah, mungkin tidak dapat diakselerasi secara 
signifikan hanya melalui workshop singkat(Pudjiarti 2023). Studi oleh 
Kraft et al. (2018) di Economics of Education Review juga menemukan 
bahwa perubahan perilaku interpersonal guru membutuhkan intervensi 
yang lebih berkelanjutan. Kesimpulan dari analisis wawancara ini 
adalah bahwa workshop efektif untuk peningkatan kompetensi teknis 
guru, namun perlu strategi berbeda untuk pengembangan kompetensi 
non-teknis. 

Hasil wawancara yang mengungkap peningkatan kompetensi 
pedagogik dan profesional guru menunjukkan bahwa lokakarya 
tersebut berhasil menjalankan fungsi utamanya untuk meningkatkan 
kemampuan mengajar guru di MA Al-Amiriyah (AYUDIN 2021). Hasil 
fungsional ini secara langsung menjawab kebutuhan penting untuk 
pengembangan profesional berkelanjutan di lembaga pendidikan, 
khususnya madrasah yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan mereka (Ahmad, Rahayu, & Lisnawati, 2023; Yolanda & 
Sesmiarni, 2025). Ketika guru merasa lebih percaya diri dan dilengkapi 
dengan strategi pengajaran baru, hal itu akan menghasilkan lingkungan 
belajar yang lebih dinamis dan efektif bagi siswa (Johar & Hanum, 2021; 
Ahmad et al., 2023).  

Persepsi diri yang positif tentang peningkatan kompetensi 
merupakan motivator yang kuat bagi guru untuk mengadopsi praktik 
baru dan bereksperimen dengan metodologi inovatif, melampaui 
pendekatan berbasis ceramah tradisional (M. Yusuf, 2023; Ali, 
Apriyanto, Haryanti, & Hidayah, 2024) Temuan ini menggarisbawahi 
manfaat lokakarya yang ditargetkan dalam memberikan keterampilan 
dan pengetahuan nyata yang dapat langsung diterapkan oleh guru, 
sehingga memenuhi tujuan inti dari program pengembangan 
profesional (Akbar et al., 2023; Saifullah, Karnati, & Arbah, 2024). 
Akibatnya, desain dan konten lokakarya secara efektif selaras dengan 
kebutuhan praktis para pendidik, yang mengarah pada peningkatan 
langsung kecakapan mengajar mereka (Aswita et al., 2022; Saifullah et 
al., 2024). 
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Struktur dasar yang menjelaskan peningkatan kompetensi 
pedagogis dan profesional yang dirasakan, seperti yang terungkap 
dalam data wawancara, adalah desain lokakarya yang berfokus pada 
strategi praktis yang dapat ditindaklanjuti dan konten yang relevan 
(Miftah, 2022; Miftah, 2022). Hubungan sebab akibat berasal dari 
penyediaan langsung alat pedagogis baru dan pengetahuan khusus 
mata pelajaran yang dapat langsung dipahami dan diterapkan oleh 
guru (Herlambang, 2021; Syakroni, 2023). Misalnya, lokakarya yang 
menekankan strategi pembelajaran aktif (Hattie, 2017) atau persyaratan 
kurikulum terkini (OECD, 2020) secara inheren lebih berdampak karena 
mengatasi tantangan pengajaran langsung.  

Umpan balik yang konsisten dari guru yang diwawancarai yang 
menyoroti "penerapan" dan "relevansi" konten lokakarya 
menggarisbawahi desain struktural ini. Lebih jauh, format lokakarya, 
yang kemungkinan melibatkan kegiatan langsung dan diskusi 
antarteman, memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam dan perolehan 
keterampilan, daripada sekadar eksposisi teoritis(Natsir 2023). Prinsip 
desain instruksional ini memastikan bahwa pengetahuan yang 
diperoleh tidak abstrak tetapi dapat langsung diterjemahkan ke dalam 
praktik kelas, yang memperkuat persepsi positif tentang peningkatan 
kompetensi (H. S. Wibowo, 2023; Komara, Rukhaida, Wardani, & 
Yogaswara, 2024). Oleh karena itu, struktur lokakarya tersebut secara 
langsung berkorelasi dengan peningkatan yang diamati dalam 
kemampuan guru yang dinilai sendiri. 

Perubahan Praktik Mengajar Guru Pasca Workshop 

Peningkatan paling signifikan tercatat pada penerapan 
pembelajaran berpusat siswa dan pemberian umpan balik konstruktif, 
yang masing-masing meningkat dari tingkat rendah ke moderat dan 
dari sedang ke tinggi (Febrina, 2022; Aprilia, 2024). Ini menunjukkan 
bahwa guru mulai memahami pentingnya membangun komunikasi dua 
arah serta memberdayakan siswa dalam pembelajaran(Dewi, 2021; Iano, 
2025). Di sisi lain, meskipun penilaian otentik dan kolaborasi antar siswa 
mengalami peningkatan, keduanya masih berada pada kategori 
moderat. Hal ini menandakan bahwa penerapan strategi-strategi 
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tersebut masih dalam proses adaptasi dan membutuhkan dukungan 
lanjutan (Rivalina, 2020; Ridani & Sudadi, 2022; Iano, 2025).  

Berdasarkan teori pembelajaran situasional (situated learning) 
dari Lave dan Wenger serta pandangan Guskey tentang perubahan 
perilaku guru sebagai indikator keberhasilan pelatihan, temuan ini 
mengindikasikan adanya transfer pengetahuan yang efektif dari 
pelatihan ke praktik nyata (Parlina & Sujanto, 2023; (Siregar & SP, 2024; 
Sandri, 2025). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa workshop 
telah memberikan dampak positif terhadap perubahan praktik mengajar 
guru, meskipun implementasi menyeluruh masih membutuhkan proses 
bertahap dan pendampingan berkelanjutan. Untuk lebih detailnya lihat 
tabel berikut: 

Tabel 2. Perubahan Praktik Mengajar Guru Pasca Workshop 

Strategi Mengajar yang 
Diamati 

Sebelum Workshop 
(Rata-rata/pertemuan) 

Setelah Workshop (Rata-
rata/pertemuan) 

Pembelajaran Berpusat 
Siswa 

Rendah (1-2 kali) Moderat (5-7 kali) 

Penggunaan Media 
Interaktif 

Jarang (0-1 kali) Moderat (3-5 kali) 

Umpan Balik 
Konstruktif 

Sedang (3-4 kali) Tinggi (7-9 kali) 

Penilaian Otentik Rendah (1 kali) Sedang (2-3 kali) 

Kolaborasi Antar Siswa Rendah (0-1 kali) Moderat (2-3 kali) 

 

Tabel ini menunjukkan peningkatan yang konsisten dalam 
penerapan berbagai strategi mengajar yang baru oleh guru setelah 
mengikuti workshop (Setiyadi & Rosalina, 2021; Setiyadi & Rosalina, 
2021). Peningkatan paling signifikan terlihat pada penerapan 
pembelajaran berpusat siswa dan pemberian umpan balik konstruktif, 
menunjukkan bahwa workshop berhasil mendorong guru untuk 
mengadopsi pendekatan pedagogis yang lebih modern dan interaktif 
(Sipayung, Sitanggang, & Purba, 2024; Lopo, 2025). 
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Pola observasi kelas secara konsisten menunjukkan bahwa guru 
mulai mengintegrasikan strategi pembelajaran baru yang diperkenalkan 
dalam workshop ke dalam praktik mengajar mereka (Hakim & Abidin, 
2024; Tambunan, Sari, & Aritonang, 2025). Terlihat peningkatan yang 
mencolok dalam penerapan pembelajaran berpusat siswa, di mana guru 
lebih sering menggunakan metode diskusi kelompok, proyek, atau 
simulasi dibandingkan ceramah satu arah (Saputra et al., 2023; Habibi, 
Waskitaningtyas, Yusman, & Aulia, 2025). Rata-rata penggunaan media 
interaktif juga meningkat, dari yang sebelumnya jarang menjadi lebih 
teratur, meskipun masih dalam tahap moderat (Sulaiman, 2023; T. I. 
Puspita, Novianti, Adrias, & Syam, 2025).  

Perubahan paling positif adalah peningkatan frekuensi 
pemberian umpan balik konstruktif kepada siswa, yang 
mengindikasikan pemahaman guru tentang pentingnya evaluasi 
formatif (Misnawati, Junari, Teibang, Ilham, & Luthfiyah, 2025; Syafi’i, 
Aziz, KHIFDLIYAH, Al Firdausi, & Afianty, 2025). Namun, penerapan 
penilaian otentik dan kolaborasi antar siswa, meskipun meningkat, 
masih berada pada tingkat moderat, menunjukkan bahwa guru 
mungkin memerlukan waktu dan dukungan lebih lanjut untuk 
sepenuhnya menginternalisasi strategi tersebut (Sukenti و Hermawan 
2024). Pola ini mengkonfirmasi bahwa workshop telah mendorong 
perubahan perilaku mengajar guru secara nyata, beralih ke praktik yang 
lebih dinamis dan relevan dengan kebutuhan siswa abad ke-21 
(Mariyono, 2024; Judijanto et al., 2025). 

Peningkatan dalam praktik mengajar yang diamati dapat 
diinterpretasikan sebagai bukti adanya transfer pengetahuan dan 
keterampilan dari workshop ke dalam kelas  (Sani, 2022; Solehan, 2024). 
Ketika guru merasakan relevansi materi workshop dengan kebutuhan 
praktis mereka, kemungkinan besar mereka akan 
mengimplementasikannya(Ambarita, Simanullang, & Adab, 2023; 
Hariyono et al., 2024). Keberhasilan dalam adopsi pembelajaran 
berpusat siswa dan umpan balik konstruktif menunjukkan bahwa 
materi workshop tersebut dipandang paling aplikatif dan memberikan 
dampak langsung pada engagement siswa(Rahayuningsih & Hanif, 
2024; Habibi et al., 2025). Ini sejalan dengan teori situated learning oleh 
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Lave dan Wenger (1991), yang menekankan bahwa pembelajaran paling 
efektif terjadi dalam konteks otentik dan relevan.  

Perubahan praktik guru adalah indikator penting keberhasilan 
program pengembangan profesional. Namun, tingkat adopsi yang 
belum maksimal pada penilaian otentik dan kolaborasi mungkin 
mengindikasikan adanya hambatan praktis, seperti keterbatasan waktu, 
sumber daya, atau kurangnya pendampingan berkelanjutan (Hariyadi, 
Misnawati, & Yusrizal, 2023; Hendrik Dewantara, 2024). Kesimpulan 
dari observasi adalah bahwa workshop secara efektif mendorong 
perubahan positif dalam praktik mengajar guru, namun perlu ada 
dukungan berkelanjutan untuk implementasi yang lebih mendalam dan 
konsisten di semua area. 

Dampak Workshop terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Peningkatan hasil belajar siswa sebagai dampak dari pelatihan 
guru atau workshop merupakan tema yang banyak dikaji dalam 
penelitian pendidikan modern (Saerang, Lembong, Sumual, & Tuerah, 
2023; Humam & Hanif, 2025). Dalam konteks ini, pelatihan yang 
dirancang secara sistematis dan aplikatif terbukti meningkatkan 
kapasitas pedagogik guru dan pada gilirannya berdampak pada kualitas 
pembelajaran (Fanani, Maisyaroh 2025). Penelitian ini menekankan 
bahwa pengembangan profesional yang berkelanjutan, kolaboratif, dan 
berbasis praktik nyata mampu menghasilkan peningkatan hasil 
akademik siswa secara signifikan. Studi tersebut menyoroti bahwa 
workshop yang efektif mencakup pembelajaran aktif, pemodelan 
praktik, serta dukungan tindak lanjut dalam penerapan di kelas (Faridli, 
Sumardjoko, Prayitno, & Narimo, 2024; Damayanti, 2024). 

Dalam konteks MA Al-Amiriyah, tren peningkatan nilai siswa 
setelah guru mengikuti workshop mencerminkan efek nyata dari 
pendekatan ini. Kualitas guru yang meningkat, terutama dalam hal 
kompetensi pedagogik dan profesional, turut membentuk lingkungan 
belajar yang lebih kondusif (E. P. Kurniawan & Hariyati, 2021; Baskara 
& Sutarni, 2024). Teori konstruktivisme sosial seperti yang dikemukakan 
oleh Vygotsky juga mendukung temuan ini, bahwa interaksi guru yang 
lebih efektif dapat mengoptimalkan zona perkembangan proksimal 
(ZPD) siswa, memungkinkan mereka belajar lebih baik (Salsabila & 
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Muqowim, 2024; Damanik, Malau, Sinaga, Siburian, & Simanjutak, 
2025). Oleh karena itu, fakta sosial dan teoritis secara konsisten 
mendukung gagasan bahwa peningkatan kapasitas guru melalui 
workshop memiliki korelasi kuat dengan peningkatan hasil belajar 
siswa. Untuk lebih detailnya lihat tabel berikut: 

Tabel 3. Dampak Workshop terhadap Peningkatan  
Hasil Belajar Siswa 

Mata Pelajaran 
Rata-rata Nilai 
Siswa Sebelum 
Intervensi Guru 

Rata-rata Nilai 
Siswa Setelah 
Intervensi Guru 

Peningkatan 
(%) 

Biologi 72.5 78.1 7.7 

Sejarah 
Kebudayaan Islam 

70.8 76.5 8.1 

Matematika 68.3 73.9 8.2 

Fikih 71.9 77.2 7.4 

Bahasa Arab 69.5 75.3 8.3 

 

Tabel ini menunjukkan peningkatan rata-rata nilai siswa di 
seluruh mata pelajaran yang diajarkan oleh guru peserta workshop. 
Peningkatan berkisar antara 7.4% hingga 8.3%, dengan peningkatan 
tertinggi pada mata pelajaran Bahasa Arab dan Matematika. Ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan mutu guru melalui workshop 
secara tidak langsung berkorelasi positif dengan peningkatan prestasi 
akademik siswa. 

Pola data dari hasil dokumentasi secara konsisten menunjukkan 
tren kenaikan rata-rata nilai siswa di berbagai mata pelajaran yang 
diajar oleh guru yang telah mengikuti workshop (Suttrisno, Apriono, و 
Pratiwi 2023). Meskipun peningkatannya tidak drastis, namun konsisten 
di semua bidang studi, mulai dari Biologi hingga Bahasa Arab (Lubis  و 
Zaini 2024). Pola ini mengindikasikan bahwa efek workshop pada mutu 
guru bersifat transversal, yang kemudian berdampak positif pada hasil 
belajar siswa secara umum (Rijal 2024). Terlihat bahwa mata pelajaran 
yang dianggap lebih abstrak atau kompleks seperti Matematika dan 
Bahasa Arab justru menunjukkan persentase peningkatan yang sedikit 
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lebih tinggi (Ardianti, Putra, و Gusfarenie 2025). Hal ini mungkin karena 
guru-guru di bidang ini mendapatkan strategi pembelajaran yang lebih 
inovatif dari workshop, yang membantu siswa mengatasi kesulitan 
belajar mereka (Lestari & Kurnia, 2023; Ba’in, Kurniawan, Hannan, 
Hanifah, & Naziya, 2023). Pola ini mengkonfirmasi bahwa peningkatan 
kompetensi guru melalui program pengembangan profesional seperti 
workshop dapat memengaruhi kinerja siswa secara positif, meskipun 
dampaknya mungkin tidak langsung dan membutuhkan waktu untuk 
termanifestasi sepenuhnya dalam nilai (Sumarni, Murti, Lasya, & 
Asnawi, 2022; Sam & Sulastri, 2024). 

Peningkatan moderat pada hasil belajar siswa dapat 
diinterpretasikan sebagai bukti tidak langsung dari efektivitas 
workshop dalam meningkatkan mutu guru (F. Efendi, Sunaryo, & 
Harijanto, 2023; T. S. Siregar, Sinaga, Sitio, Sianturi, & Lubis, 2024). 
Peningkatan kompetensi dan perubahan praktik mengajar guru, seperti 
yang terungkap dari wawancara dan observasi, secara logis akan 
bermuara pada pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa, yang 
pada gilirannya tercermin dalam nilai mereka (Rosidi & Rosidi, 2021; 
Sukarlan, 2025). Peningkatan ini sejalan dengan penelitian oleh 
Hanushek dan Woessmann (2015) dalam bukunya The Knowledge Capital 
of Nations yang menunjukkan bahwa kualitas guru merupakan 
prediktor terkuat dari prestasi siswa (Yulia Wijayanti 2021). Meskipun 
peningkatan nilai mungkin tidak sebesar yang diharapkan, hal ini dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti durasi workshop yang relatif 
singkat, variasi dalam implementasi guru, atau kompleksitas materi ajar 
yang membutuhkan waktu lebih lama untuk penguasaan siswa (Wang, 
Zhang, Sesunan, & Yolanda, 2023; Saifullah et al., 2024). Selain itu, faktor 
eksternal seperti lingkungan belajar siswa di rumah juga dapat 
memengaruhi hasil (Samsudin 2020). Kesimpulan dari dokumentasi 
adalah bahwa workshop memiliki efek positif yang terukur pada hasil 
belajar siswa, menegaskan bahwa investasi pada pengembangan 
profesional guru adalah strategi yang valid untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Hasil wawancara yang mengungkap peningkatan kompetensi 
pedagogis dan profesional guru menunjukkan bahwa lokakarya 
tersebut berhasil menjalankan fungsi utamanya untuk meningkatkan 
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kemampuan mengajar guru di MA Al-Amiriyah. Hasil fungsional ini 
secara langsung menjawab kebutuhan penting untuk pengembangan 
profesional berkelanjutan di lembaga pendidikan, khususnya madrasah 
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan mereka (Al-
Amin & Abdullah, 2021). Ketika guru merasa lebih percaya diri dan 
dilengkapi dengan strategi pengajaran baru, hal itu akan menghasilkan 
lingkungan belajar yang lebih dinamis dan efektif bagi siswa. Persepsi 
diri yang positif tentang peningkatan kompetensi merupakan motivator 
yang kuat bagi guru untuk mengadopsi praktik baru dan bereksperimen 
dengan metodologi inovatif, melampaui pendekatan berbasis ceramah 
tradisional. Temuan ini menggarisbawahi manfaat lokakarya yang 
ditargetkan dalam memberikan keterampilan dan pengetahuan nyata 
yang dapat langsung diterapkan oleh guru, sehingga memenuhi tujuan 
inti dari program pengembangan profesional. Akibatnya, desain dan 
konten lokakarya secara efektif selaras dengan kebutuhan praktis para 
pendidik, yang mengarah pada peningkatan langsung kecakapan 
mengajar mereka. Struktur dasar yang menjelaskan peningkatan 
kompetensi pedagogis dan profesional yang dirasakan, seperti yang 
terungkap dalam data wawancara, adalah desain lokakarya yang 
berfokus pada strategi praktis yang dapat ditindaklanjuti dan konten 
yang relevan. Hubungan sebab akibat berasal dari penyediaan langsung 
alat pedagogis baru dan pengetahuan khusus mata pelajaran yang dapat 
langsung dipahami dan diterapkan oleh guru. Misalnya, lokakarya yang 
menekankan strategi pembelajaran aktif (Hattie, 2017) atau persyaratan 
kurikulum terkini (OECD, 2020) secara inheren lebih berdampak karena 
mengatasi tantangan pengajaran langsung. Umpan balik yang konsisten 
dari guru yang diwawancarai yang menyoroti "penerapan" dan 
"relevansi" konten lokakarya menggarisbawahi desain struktural ini. 
Lebih jauh, format lokakarya, yang kemungkinan melibatkan kegiatan 
langsung dan diskusi antarteman, memfasilitasi pemahaman yang lebih 
dalam dan perolehan keterampilan, daripada sekadar eksposisi teoritis 
(Darling-Hammond et al., 2017). Prinsip desain instruksional ini 
memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh tidak abstrak tetapi 
dapat langsung diterjemahkan ke dalam praktik kelas, yang 
memperkuat persepsi positif tentang peningkatan kompetensi. Oleh 
karena itu, struktur lokakarya tersebut secara langsung berkorelasi 
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dengan peningkatan yang diamati dalam kemampuan guru yang dinilai 
sendiri. 

Hasil pengamatan yang menunjukkan adanya perubahan nyata 
dalam praktik pengajaran guru ke arah pendekatan yang lebih berpusat 
pada siswa dan interaktif adalah bahwa pengaruh lokakarya tersebut 
melampaui sekadar persepsi hingga perubahan perilaku aktual di kelas. 
Perubahan fungsional ini sangat penting untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan, karena metodologi pembelajaran yang aktif dan berpusat 
pada siswa secara konsisten dikaitkan dengan peningkatan keterlibatan 
siswa dan pemahaman yang lebih mendalam (Freeman dkk., 2014). 
Peningkatan yang diamati dalam penggunaan media interaktif, umpan 
balik yang membangun, dan aktivitas kolaboratif menandakan adanya 
peralihan dari pengajaran tradisional yang didominasi guru, yang 
seringkali kurang efektif dalam menumbuhkan keterampilan berpikir 
kritis dan pemecahan masalah (Hmelo-Silver dkk., 2007). Ini 
menyiratkan bahwa lokakarya tersebut telah berhasil menjembatani 
kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan penerapan praktis, 
memberdayakan guru untuk menerapkan strategi pedagogis yang lebih 
efektif yang secara langsung menguntungkan hasil belajar siswa. 
Dampak nyata yang diamati di ruang kelas memvalidasi efektivitas 
inisiatif pengembangan profesional, yang menunjukkan kontribusi 
fungsional positif terhadap standar pengajaran sekolah. 

Struktur dasar yang menjelaskan perubahan yang diamati dalam 
praktik pengajaran adalah penekanan lokakarya pada penerapan 
langsung, pemodelan, dan peluang untuk praktik dan umpan balik. 
Korelasi kausal berakar pada prinsip-prinsip pedagogis yang diterapkan 
dalam lokakarya itu sendiri. Pengembangan profesional yang efektif 
dicirikan oleh pembelajaran aktif, koherensi, dan peluang untuk praktik 
dan tindak lanjut (Desimone, 2009). Ketika lokakarya memodelkan 
strategi pengajaran yang efektif dan memberi guru peluang untuk 
melatih keterampilan ini dalam lingkungan yang aman, kemungkinan 
transfer ke lingkungan kelas yang sebenarnya meningkat secara 
signifikan (Joyce & Showers, 2002). Data observasi secara implisit 
menunjukkan bahwa lokakarya tidak hanya menyampaikan informasi 
tetapi juga mendorong pengembangan keterampilan melalui 
keterlibatan praktis. Lebih jauh, fokus yang konsisten pada strategi yang 
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spesifik dan dapat ditindaklanjuti memungkinkan guru untuk 
menginternalisasi metode ini dan menerapkannya dengan lebih mudah. 
Pendekatan terstruktur terhadap pengembangan keterampilan ini, 
dikombinasikan dengan motivasi guru untuk meningkatkan 
kemampuan, berkorelasi langsung dengan pergeseran positif yang 
diamati dalam metodologi pengajaran mereka, sehingga meningkatkan 
pengajaran. 

 

SIMPULAN  

Workshop tenaga pendidik di MA Al-Amiriyah terbukti efektif 
dalam meningkatkan mutu guru, terutama pada aspek kompetensi 
pedagogik dan profesional. Hal ini tercermin dari perubahan signifikan 
dalam penerapan strategi pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa, 
pemberian umpan balik konstruktif, serta penggunaan media interaktif. 
Sebanyak 46,7% guru mengalami peningkatan signifikan dalam 
kompetensi pedagogik dan 60% dalam kompetensi profesional. Dampak 
dari peningkatan kompetensi guru juga terlihat pada peningkatan hasil 
belajar siswa, dengan kenaikan nilai rata-rata antara 7,4% hingga 8,3% 
di berbagai mata pelajaran. Namun, workshop masih kurang optimal 
dalam mengembangkan kompetensi sosial dan kepribadian guru, yang 
menunjukkan perlunya strategi pelatihan lanjutan yang lebih 
komprehensif. Secara keseluruhan, desain workshop yang terfokus pada 
konten praktis, metode fasilitasi interaktif, dan relevansi materi 
terhadap praktik mengajar menjadi kunci keberhasilan pelaksanaan. 
Penelitian ini menegaskan bahwa investasi dalam pengembangan 
profesional guru melalui workshop dapat menjadi strategi berkelanjutan 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan madrasah. 
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